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ABSTRAK

Al Hadi, M,Hafidz. 2022. Elipsis Partikel Bahasa Jepang Dalam Film Animasi
Hotarubi no Mori e Karya Yuki Midorikawa. Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang, Departemen Bahasa Inggris, Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Padang.

Dalam percakapan sehari-hari, terdapat fenomena bahasa yang disebut
elipsis. Elipsis merupakan suatu penghilangan unsur kalimat yang dapat dengan
mudah ditafsirkan sendiri oleh lawan bicara. Hal ini, selain untuk menghindari
pembicaraan yang terkesan berbelit-belit, juga untuk menghargai dan memberi
ruang bagi lawan bicara untuk menyimpulkan sendiri makna ujaran. Dalam
bahasa Jepang, elemen yang terelipsis tidak terbatas pada subyek, obyek atau
frase, namun juga partikel (joshi). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana aturan dan kondisi terjadinya elipsis partikel Bahasa Jepang Dalam
Film Animasi Hotarubi no Mori e Karya Yuki Midorikawa. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode deskriptif. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teori tentang Gramatika bahasa Jepang,
Sintaksis, Partikel (joshi), Elipsis dan Elipsis Partikel.

Hasil penelitian ditemukan 26 elipsis partikel yang terdiri dari 4 elipsis
partikel ga, 8 elipsis partikel wa, 9 elipsis partikel wo, dan 5 elipsis partikel 7i.
Elipsis partikel pada umumnya terjadi pada kalimat langsung dalam situasi
informal, itupun hanya jika pembicara dan lawan bicara sudah sama-sama
mengerti inti dari pembicaraan atau pembicara sudah yakin bahwa lawan bicara
akan mengerti tuturan yang disampaikan.

Kata Kunci: Elipsis, Partikel, Kalimat



ABSTRACT

Al Hadi, M, Hafidz. 2022. Japanese Particle Ellipsis in the Animated Film
Hotarubi no Mori e by Yuki Midorikawa. Thesis. Padang: Japanese Language
Education Study Program, Department of English, Faculty of Language and Arts,
Padang State University.

In everyday conversation, there is a language phenomenon called ellipsis.
Ellipsis is an omission of sentence elements that can be easily interpreted by the
other person. This is not only to avoid conversations that seem convoluted, but also
to appreciate and provide space for the interlocutor to conclude the meaning of the
utterance. In Japanese, the ellipsis element is not limited to a subject, object or
phrase, but also a particle (joshi). This study aims to find out how the rules and
conditions for the occurrence of Japanese particle ellipsis in the Hotarubi no Mori
e Animation Film by Yuki Midorikawa. This research is a qualitative descriptive
study with descriptive method. The theory used in this study is the theory of
Japanese grammar, syntax, particles (Joshi), ellipsis and ellipsis particles.

The results of the study found 26 particle ellipsis consisting of 4 particle
ellipsis ga, 8 particle ellipsis wa, 9 particle ellipsis wo, and 5 particle ellipsis ni.
Particle ellipsis generally occurs in direct sentences in informal situations, and
even then only if the speaker and the interlocutor have both understood the essence
of the conversation or the speaker is sure that the other person will understand the
speech conveyed.

Keywords: Ellipsis, Particles, Sentences
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu membutuhkan komunikasi antar
sesama dan cara kita berkomunikasi adalah dengan menggunakan bahasa. Menurut
Kridalaksana (2011:25), bahasa adalah sistem lambang bunyi arbiter yang
digunakan anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri. Dalam kehidupan sehari-hari sering kali ditemui penggunaan
bahasa yang kurang efektif misalnya “Rumah seniman yang antik itu dijual dengan
harga murah”. Secara tata bahasa kalimat tersebut benar, tetapi masih bisa dibuat
lebih efektif menjadi “Rumah antik milik seniman itu dijual dengan harga
murah”(Ade Heryana, Tanpa tahun:7). Menurut Fitriyani (2015:130-131) kalimat
efektif merupakan kalimat yang benar dan jelas, sehingga mudah untuk dipahami
orang lain secara tepat. Sebuah kalimat dapat dikatakan efektif jika kalimat tersebut
mengandung unsur logis, hemat, paralel, kesatuan, koheren dan tegas tanpa

melanggar kaidah gramatikal.

Penggunaan kalimat yang tidak efektif dapat menimbulkan kesalahpahaman
lawan bicara. Oleh sebab itu, untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan
pelesapan atau disebut juga dengan elipsis. Dalam kamus Merriam-Webster (2022)
Elipsis adalah penghilangan satu atau lebih kata, namun masih dapat dipahami
lawan bicara. Pada bagian yang ditiadakan tersebut bukannya tidak dapat dipahami,
tetapi “tidak dinyatakan namun dipahami” (Halliday dan Hasan dalam Kartika,
2015:2). Elipsis juga dikenal dengan istilah substitusi nol yang biasanya ditandai

dengan © (zero:kosong). Kata elipsis sendiri diserap dari bahasa Inggris yaitu



ellipsis dan & W& (shouryaku) dalam bahasa Jepang. Secara umumnya dalam

bahasa Indonesia sendiri elipsis disebut dengan pelesapan. Pada penelitian ini,
untuk kedepannya penulis akan menggunakan kata elipsis untuk menyebut

pelesapan.

Menurut Keraf (2009:132), elipsis adalah suatu gaya berbahasa yakni
menghilangkan suatu unsur kalimat yang dapat dengan mudah ditafsirkan dan
dimengerti maknanya sendiri oleh pembaca atau pendengar, sehingga struktur
gramatikalnya memenuhi pola yang berlaku atau lebih singkatnya pemendekan
kalimat tanpa merusak struktur gramatikalnya. Tujuan dilakukannya elipsis dalam
suatu ujaran atau kalimat adalah untuk tercapainya komunikasi yang lancar dan

efektif, seperti contoh kalimat berikut.

1) %A4235—CF, TAVADbLKE LA, E5FL2BL<,

Mike miller desu, Amerika kara kimashita, douzo yoroshiku

‘(Saya) Mike miller, (Saya) berasal dari Amerika, senang berkenalan’
(Minna no Nihongo I, 2012:7)

Berdasarkan contoh (1) di atas terlihat bahwa pembicara tidak berulang kali
menyebutkan “saya” dalam ujarannya. Dalam bahasa Jepang, subjek sering kali
tidak diucapkan. Hal ini didukung dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan
oleh National Language Institute for Japanese Language tahun 1955 bahwa subjek
mengalami elipsis sebanyak 74% dalam percakapan (Nariyama, 2009:12). Di dalam
percakapan bahasa Jepang, sering ditemukan kalimat yang belum selesai, karena
lawan bicara telah memahami maksud pembicara dan segera merespon. Ini tidak

hanya untuk menghindari percakapan yang tampaknya tidak dapat dipahami, tetapi



untuk menghargai dan memberikan ruang lawan bicara atau pendengar untuk

menanggapi dan merangkum makna kata-kata.

Pada percakapan bahasa Jepang sering kali ditemui kalimat yang sengaja
dibiarkan tidak selesai, terutama dalam percakapan sehari-hari. Alasannya karena
lawan bicara sudah mengerti inti dari ujaran si pembicara dan langsung
meresponnya. Ini dilakukan dengan tujuan menghindari pembicaraan yang berbelit-

belit, atau hanya sekedar menurunkan tingkat formalitas dalam pembicaraan.

Dalam bahasa Jepang, elemen yang terelipsis tidak terbatas pada subyek, obyek
atau gabungan kata, namun juga partikel (joshi). Menurut Sudjianto (2000:6), di
dalam bahasa Jepang sering terjadi penghapusan partikel dalam suatu kalimat

terutama dalam percakapan, seperti contoh berikut.
QA TARZI)—L4 /70 BX35?

aisu kurimu wo/* @ taberu?

‘Makan es krim?’

B:9A., 23,

Un, taberu

‘Ya, makan’

(Minna no Nihongo I,2012:170)
B)EN SO B

Sore wo/* @ miro.
“Lihat itu”

(Wiyatasari, 2017:19)



Pada contoh kalimat (2) dan (3), dapat kita lihat bahwa partikel wo tidak
digunakan, walaupun demikian tidak mengubah makna dari kalimat tersebut dan
kalimat masih dapat dimengerti. Dalam kasus ini sudah dapat disimpulkan bahwa
telah terjadi elipsis partikel. Elipsis partikel seringkali terjadi pada penggunaan
kalimat langsung dalam situasi informal atau bahasa percakapan sehari-hari dalam

bahasa Jepang.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wiyatasari (2017) dengan judul
Pelesapan partikel dalam Bahasa Jepang yang menjelaskan tentang partikel dalam
bahasa Jepang yang sering dilesapkan. Pada penelitiannya, Wiyatasari berfokus
pada partikel yang sering dilesapkan dalam percakapan sehari-hari bahasa Jepang,
bagaimana bisa terjadi pelesapan partikel, dan kapan penggunaan partikel benar-
benar sangat diperlukan. Hasil penelitian yang didapat yaitu sebagian besar
pelesapan terjadi dalam tuturan atau kalimat verbal yang diucapkan dalam situasi
informal. Meski dihilangkan, tidak menimbulkan kesalahpahaman terkait makna
sebuah tuturan karena penghilangan partikel tidak akan mempengaruhi komunikasi.
Hal ini karena pembicara dan lawan bicara sudah memiliki pemahaman yang sama

terkait topik pembicaraan.

Dalam hasil penelitian terdahulu juga dapat disimpulkan bahwa elipsis partikel
mempunyai aturan dan kondisi tertentu untuk bisa terjadi dalam percakapan.
Aamodt (2011) mengemukakan syarat-syarat kondisi dan beberapa aturan elipsis
partikel dalam bahasa Jepang. Dalam penelitiannya, syarat-syarat kondisi akan
dituliskan dengan penomoran alfabet, sedangkan aturan elipsis partikel dituliskan

dengan penomoran angka.



Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan film sebagai objek karena film
merupakan karya populer yang diminati banyak orang, dari anak-anak hingga orang
dewasa. Film banyak diminati karena bahasa yang digunakan mudah untuk
dikomunikasikan dan dimengerti, sehingga informasi yang terkandung di dalamnya

dapat tersampaikan dengan baik kepada penontonnya.

Menurut Tsutsui (dalam Aamodt, 2011:11), “the lower the formality level is, the
move natural the ellipsis of case particle is, ” yang artinya “semakin rendah tingkat
keformalan, elipsis partikel akan semakin terkesan alami”. Atas penuturan
tersebut, penulis beranggapan bahwa dengan mengumpulkan dan meneliti data
yang diperoleh dari dialog dalam sebuah film dimana penuturnya merupakan orang-
orang dengan bahasa Jepang sebagai bahasa ibu mereka, maka data elipsis partikel
yang didapat tidak terkesan dibuat-buat. Hal ini juga yang menjadi pertimbangan
bagi penulis untuk memilih film Hotarubi no Mori E karya Yuki Midorikawa
sebagai sumber data. Film ini merupakan salah satu film animasi Jepang yang
populer. Film ini di adaptasi berdasarkan manga dengan judul yang sama karya
Yuki Midorikawa Hotarubi no mori e. Dalam alur ceritanya, pemeran utama lebih
banyak berbicara pada orang-orang terdekatnya saja, yang mana bahasa yang

digunakan adalah bahasa informal pada percakapan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menilai perlunya lebih banyak penelitian
yang menganalisis elipsis partikel bahasa Jepang. Oleh karena itu peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Elipsis Partikel Bahasa Jepang dalam Film

Animasi Hotarubi no Mori e”.



B. Fokus Penelitian

Penelitian ini diberfokuskan pada elipsis partikel (joshi) yang terdapat dalam

film animasi Hotarubi no Mori E karya Yuki Midorikawa. Partikel tersebut

difokuskan hanya pada partikel 2% (ga), 1% (wa),Z (wo), dan T (ni)..

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana aturan dan kondisi terjadinya elipsis partikel dalam dialog film
Hotarubi no Mori E karya Yuki Midorikawa ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan bagaimana aturan dan kondisi terjadinya elipsis partikel
dalam dialog film Hotarubi no Mori E karya Yuki Midorikawa.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat dalam
memperkaya pengetahuan tentang elipsis partikel dalam Bahasa Jepang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pengajar Bahasa Jepang
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan memberikan masukan

atau bahan alternatif terkait pembelajaran mengenai elipsis partikel.



